PENGORBANAN TERBAIK DALAM SURAH AL-KAUTSAR
Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang tidak pernah Sedetik pun Abai daripada memberikan nikmat kepada kita bahkan saat kita duduk di rumahnya yang mulia pada siang Jumat ini miliaran nikmat Allah tidak bisa kita hitung karena duduk itu sendiri pun juga merupakan nikmat dari Allah berapa banyak hari ini orang tak bisa duduk berkedip mata juga merupakan nikmat dari Allah hembusan napas kita menghirup udara oksigen pemberian dari Allah gratis berapa banyak hari ini orang yang kalau mau bernafas harus membeli oksigen begitu banyak nikmat yang Allah berikan kepada kita tak mampu kita untuk mensyukurinya kecuali dengan ucapan alhamdulillahiabbil alamin.
Selawat dan salam semoga selalu tercurah limpahkan kepada manusia yang paling ikhlas hatinya kepada manusia yang paling kuat perjuangannya manusia yang paling rajin tahajudnya manusia yang sungguh luar biasa akhlaknya tidak lain dan tidak bukan beliaulah Baginda Nabi Besar Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam mudah-mudahan kelak di akhirat beliau berkenan mengakui kita sebagai umatnya dan memberikan syafaat kepada kita Allahumma sholli ala sayidina Muhammad wa ala ali sayyidina muhammad.
Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah…
Dalam Al-Quran yang terdiri dari 6.236 ayat, ada satu surah pendek yang hanya terdiri dari 3 ayat, namun di dalamnya tersimpan misteri pilihan kata yang begitu dalam dan menggetarkan jiwa? Surah Al-Kautsar – surah terpendek dalam Al-Quran – menyimpan rahasia mengapa Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan sangat teliti memilih kata وَانْحَرْwanhar dan bukan kata lainnya. 
Mengapa tidakوَاضْحِ  wadhahi)? Mengapa tidak وَتَصَدَّقْ watasaddaq? Mengapa tidakوَزَكِّ  wazakkhi ? Inilah yang akan mengubah pemahaman kita tentang hakikat pengorbanan sejati!
Keistimewaan Pilihan Kata dalam Al-Quran
Saudara-saudara yang beriman, ketika Allah berfirman dalam Surah Al-Kautsar: فَصَلِّ لِرَبِّكَ وَانْحَرْ (Fasholli li rabbika wanhar) – ”Maka shalatlah untuk Tuhanmu dan berkorbanlah” – ini bukanlah sekedar pilihan kata biasa. Ini bukan persoalan sinonim belaka, tetapi ada makna mendalam, ada hikmah luar biasa yang ingin disampaikan oleh ayat mulia ini.
Makna Mendalam di Balik Kata ”Wanhar”
Mengapa Allah menggunakan kataوَانْحَرْ  wanhar dan bukan kata lain? Mari kita renungkan bersama:
1. Pertama, kata "نَحْرٌ" (nahr) secara khusus merujuk pada penyembelihan unta. Bukan burung, bukan kambing, bukan sapi, tetapi khusus unta. Sementara kata "ذَبَحَ" (zabaha) bersifat umum – bisa untuk burung, sapi, kambing, dan hewan lainnya. Allah memilih yang spesifik, yang istimewa.
2. Kedua, mengapa tidak "وَاضْحِ" (wadhahi)? Karena "أُضْحِيَةٌ" (udhiyah) atau kurban hanya dilakukan setahun sekali. Sementara makna "وَانْحَرْ" (wanhar) mengandung konsep pengorbanan yang berkelanjutan, tidak terbatas waktu.
3. Ketiga, mengapa tidak "وَتَصَدَّقْ" (watasaddaq) – bersedekah? Karena "صَدَقَةٌ" (shadaqah) umumnya dalam jumlah yang relatif sedikit, meskipun ada yang besar. Sedangkan "نَحْرٌ" (nahr) menunjukkan pengorbanan yang besar dan bermakna.
4. Keempat, mengapa tidak "وَزَكِّ" (wazakkhi) – berzakat? Karena "زَكَاةٌ" (zakah) adalah kewajiban yang sudah ditetapkan. Sementara "نَحْرٌ" (nahr) adalah bentuk pengorbanan sukarela yang datang dari kedalaman hati.

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah Unta: Simbol Pengorbanan Terbaik
unta bukan hewan sembarangan. Unta adalah hewan yang paling istimewa dan paling mahal pada masa turunnya ayat ini. Apa makna di balik ini?
Pengorbanan sejati membutuhkan yang terbaik – itulah pesannya. Ketika kita bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya yang tak terhingga, bentuk syukur kita pun harus yang terbaik, yang istimewa, yang keluar dari zona nyaman kita.
Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah Hirarki Syukur dalam Al-Kautsar
1. "فَصَلِّ" (Fasholli) – Shalatlah terlebih dahulu.
"صَلَاةٌ" (shalah) adalah bentuk syukur tertinggi seorang hamba kepada Tuhannya. Ini adalah komunikasi langsung dengan Allah, pengakuan akan ketergantungan total kita kepada-Nya.
2. "وَانْحَرْ" (Wanhar) – Kemudian berkorbanlah.
Setelah jiwa kita terhubung dengan Allah melalui shalat, wujudkan syukur itu dalam bentuk pengorbanan yang nyata untuk sesama.
Dimensi Sosial dari Pengorbanan
Hadirin Jamaah Jumat yang mulia,
Kata "وَانْحَرْ" (wanhar) bukan hanya bermakna berkorban untuk Allah semata, tetapi juga mengandung dimensi sosial yang luar biasa. Ketika kita menyembelih unta – hewan yang besar dan banyak dagingnya – secara otomatis banyak orang yang akan merasakan manfaatnya.
Inilah keindahan Islam: ibadah kepada Allah yang sejati selalu bermuara pada kemanfaatan bagi sesama manusia. Pengorbanan terbaik kita untuk Allah akan menjadi berkah bagi banyak orang di sekitar kita.
Refleksi Pengorbanan dalam Kehidupan Modern
Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah Dalam konteks kehidupan modern kita hari ini, pesan "وَانْحَرْ" (wanhar) ini mengajarkan beberapa hal:
1. Pertama, jangan pernah memberikan yang murahan kepada Allah. Ketika bersedekah, berinfak, atau berbuat kebaikan, berikan yang terbaik yang kita miliki, bukan sisa-sisa yang tidak kita butuhkan.
2. Kedua, pengorbanan sejati adalah yang keluar dari zona nyaman kita. Seperti unta yang mahal dan istimewa, pengorbanan kita haruslah sesuatu yang benar-benar bermakna dan bernilai bagi kita.
3. Ketiga, ibadah individual ("صَلَاةٌ" – shalat) harus diimbangi dengan kepedulian sosial ("نَحْرٌ" – nahr). Kedua dimensi ini tidak boleh dipisahkan dalam kehidupan seorang Muslim.
Renungan tentang Ibadah Qurban
Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah,
Sering kali terlewatkan bagi kita, sering kali terabaikan bagi kita — entah karena kita menunda, atau memang kita tidak mengusahakan untuk melaksanakan ibadah qurban. Padahal, jika kita renungkan, harga gadget atau handphone kita hampir sebanding dengan seekor kambing. Harga motor atau sepeda motor pun jauh lebih mahal daripada seekor kambing.
Yang artinya, jika seseorang berniat dan benar-benar mengusahakan, maka ibadah qurban pasti bisa dilaksanakan. Jika seseorang memang sungguh-sungguh ingin mendapatkan ridha Allah dalam momen yang hanya datang setahun sekali ini, maka ia pasti akan menyisihkan hartanya untuk ibadah qurban.
Inilah wujud nyata dari pesan "وَانْحَرْ" (wanhar) – pengorbanan yang keluar dari zona nyaman, yang membutuhkan kesungguhan niat, bukan sekadar kemampuan finansial. Bukan soal mampu atau tidak mampu, tetapi soal prioritas dan kesungguhan dalam beribadah kepada Allah. Mari kita renungkan:
Apakah selama ini kita sudah memberikan yang terbaik untuk Allah? Ataukah kita masih memberikan yang sisa-sisa dari kehidupan kita? Ibadah qurban mengajarkan kita untuk memberikan yang bermakna, yang istimewa, yang keluar dari kebiasaan rutin kita.
Jamaah Shalat Jumat yang Dirahmati Allah,
Surah Al-Kautsar yang pendek ini menyimpan pelajaran yang sangat dalam. Allah telah memberikan kepada kita "الْكَوْثَرَ" (al-kautsar) – kebaikan yang berlimpah, nikmat yang tak terhitung. Maka sebagai balasannya, mari kita wujudkan "فَصَلِّ لِرَبِّكَ وَانْحَرْ" (fasholli li rabbika wanhar):
 "صَلَاةٌ" (shalat) yang khusyuk untuk Allah, dan pengorbanan terbaik kita untuk sesama.
Jangan biarkan kata "وَانْحَرْ" (wanhar) hanya menjadi bacaan, tetapi jadikanlah ia sebagai pedoman hidup kita.
Mudah-mudahan kita semua selalu mampu mentadabburi ayat-ayat Allah dan menjadikannya sebagai cahaya dalam kehidupan kita.
Mudah-mudahan kita semua diberi kemudahan untuk melaksanakan ibadah qurban dengan penuh kesungguhan dan keikhlasan.
Amin ya Rabbal ‘Alamin.
بارك الله لي ولكم في القرآن العظيم، ونفعني وإياكم بما فيه من الآيات والذكر الحكيم
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